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A. Latar Belakang M asalah

Dalam kiprahnya sebagai pengembang Sumber Daya suan(SDM),
pendidikan haruslah peka terhadap perubahan-pauobafang terjadi. Dunia
pendidikan perlu berupaya meningkatkan kualitasingall dalam hal peningkatan
kinerja guru ataupun model dan teknik pembelajayang digunakan, sehingga
diharapkan dapat menciptakan SDM yang memiliki pésiguan, sikap, dan
keterampilan yang memadai. Pengembangan kualita$/ Siarus dilakukan
mengingat kemampuan dan keunggulan suatu bangsa sahtunya tercermin dari
faktor kualitas SDM. Disamping itu perkembanganulfengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) masa kini dan mendatang yang begitu pesatumtut individu memiliki
literasi Sains yang memadai. Karenanya pengembakegarampuan siswa dalam
bidang sains merupakan salah satu kunci keberhagémingkatan kemampuan
dalam mengimbangi kemajuan yang terjadi.

Pendidikan memegang peranan yang amat penting umbekjamin
kelangsungan hidup suatu Negara terutama dalam geguban. Menurut Sudjana
(dalam Armin 2008:1) upaya pengembangan pendiddaam laju pembangunan
merupakan suatu keharusan karena pendidikan pethgembangkan dirinya untuk
lebih berperan sebagai pendidikan untuk pengeminad/ dan tatanan kehidupan

kesejagatan. Disebut sebagai sutau kewajaran kdwemadiran pendidikan yang



merupakan produk budaya masyarakat dan bangsalerkembang untuk mencari
bentuknya yang paling cocok sesuai dengan perul@dihamis yang terjadi di dalam

masyarakat setiap bangsa. Perubahan yang dinamierjadi sebagai akibat wajar
dari perkembangan IPTEK, perubahan-perubahanmildaya yang makin cepat, dan
meningkatnya tuntutan masyarakat untuk memperolehdidikan yang dapat

memenuhi tuntutan dalam laju pembangunan dan dzg&tprah pada kehidupan
global. Pengembangan pendidikan yang harus dam W@jeerupakan bukti adanya
daya tanggap pendidikan terhadap peluang dan gamarang timbul dari dalam dan
luar sistem pendidikan itu sendiri.

Upaya-upaya untuk menjawab tantangan era globalidalam dunia
pendidikan telah banyak dan terus dilakukan dirantga, beberapa tahun terakhir ini
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengafeningkatan di berbagai
jenjang pendidikan formal termasuk di antaranygki@ Sekolah Dasar (SD).

PTK perlu dilakukan karena masih banyak kekuramdgm kelemahan yang
dirasakan dalam proses pembelajaran yang dilakaanaelama ini, dimana
pembelajaran masih bersifat konvensional, sehinggmgakibatkan kurangnya
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikansidara tidak termotivasi
untuk belajar. Dengan dilakukannya PTK diharapkeanadapat diketahui bagaimana
seharusnya pembelajaran dilaksanakan agar mampgangkatkan hasil belajar siswa
sesuai dengan yang diharapkan dalam kurikulum denganggunakan model

pembelajaran dan pendekatan yang tepat.



Pendidikan Illmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak luppgran sertanya dalam
menciptakan manusia yang berkualitas. Untuk itlardamengantisipasi kemajuan
sains dan teknologi diperlukan pembaharuan danasicserta peningkatan kualitas
Pendidikan IPA sejak dini di semua tingkat pendidilpada umumnya dan tingkat
pendidikan Sekolah Dasar khususnya.

IPA merupakan mata pelajaran yang berhubungan dereya mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bbhkaga penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koraap, prinsip-prinsip saja tapi
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPAragikan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dindge dan alam sekitar, serta
prospek pengembangannya lebih lanjut dalam menanapi dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun sayang dalam pelaksanaannya, hasil belsggaasED pada mata
pelajaran IPA selama ini masih dirasakan kurang waskean oleh beberapa
kalangan, baik siswa, orang tua siswa maupun obdangan pendidik. Hal itu
diperkuat oleh hasil observasi awal peneliti dialagan yang diketahui hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA topik jenis-jenisitadi kelas V SDN 2 Kayuambon
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat masdngutibandingkan dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran yang R@mdahnya hasil belajar ini tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang dilaksanakteh guru, yang masih
menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru, rgasih menggunakan

pendektatan tradisional.



Pada saat memulai pelajaran IPA, guru langsung nmansiswa membuka
buku Lembar Kerja Siswa tanpa memberikan pertanyseng dapat memancing
wawasan siswa. Disamping itu guru dalam menyampaikateri masih bersifat
abstrak, kurang menggunakan benda-benda manipudatdm mengkonkritkan
materi yang bersifat abstrak, contohnya dalam njariga pelajaran tentang jenis-
jenis tanah, dalam hal ini guru hanya menjelaskaang jenis-jenis tanah dengan
memperlihatkan gambar tanah yang ada di buku p&kepa menggunakan benda
yang lebih konkrit atau mengajak siswa untuk merajarfangsung dan tidak
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau sistek dilibatkan langsung,
misalkan dalam mengamati langsung jenis-jenis tatah kegunaannya, sehingga
ada sebagian siswa yang mengerti dan siswa yamgyaduduk diam tidak mengerti
apa yang dijelaskan oleh guru. Dalam proses pefab&ha guru lebih banyak aktif
menjelaskan materi tentang jenis-jenis tanah sdé@dengiswa pasif, dan berbicara
sendiri-sendiri dengan teman sebangkunya dan tddivserta kreativitas tidak
dimunculkan. Selain itu dalam kegiatan belajar nagag guru hanya berpatokan
pada buku paket dan metode yang dipakal hanya rmeaggn metode ceramah saja
dalam mengajar tidak ada variasinya, sehingga sjggea merasa jenuh dan malas

dalam belajar IPA.



Berdasarkan hasil pengamatan di SDN 2 Kayuamboraifdatan Lembang

Kabupaten Bandung Barat adalah.

1. Kondisi Sekolah

Kurangnya ruangan kelasSDN 2 Kayuambdnmaka siswa ada yang
masuk siang.

Secara kurikulum jumlah sisw&DN 2 Kayuambdrtidak sesuai. Dalam
satu kelas siswa terdapat 40 sampai 43 siswa

Alat dan sumber diSDN 2 Kayuambdrkurang dan tidak mendukung

2. Kondisi Siswa

Siswa ‘SDN 2 Kayuambdntidak kondusif karena banyaknya jumlah
siswa perkelas
Adanya siswa ABK jadi siswa yang lain kurang kosa&sitpada proses

pembelajaran

3. Kondisi guru

Guru “SDN 2 Kayuambdnsangat sulit menghadapi siswa pada proses
belajar mengajar karna banyaknya siswa

Masing-masing guruSDN 2 Kayuambdnmempunyai tanggung jawab
untuk menjadi guru kelas

Pada saat proses belajar mengajar gBON 2 Kayuambdntidak

menggunakan media karna kurangnya fasilitas sekolah

Oleh sebab itu perlu adanya upaya untuk meningkatkativasi dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang melimrah kognitif, afektif, dan



psikomotor. Permasalahan yang muncul adalah bagaimaa untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Sséh upaya yang bisa dilakukan
adalah memilih dan menerapkan pendekatan atau npasiebelajaran yang tepat
untuk menyampaikan suatu materi pelajaran sehirdgmat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA, yaitu deng@mggunakan pendekatan
Contextual Teaching and LearniggTL).

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membaru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasiadogata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yanigkiliya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluargandayarakat. Dengan konsep
itu, hasil pembelajaran dihadapkan lebih bermalaw biswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa&rjgeklan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strggegibelajaran lebih dipentingkan
daripada hasil.

Alasan mengapa penulis menggunakan pendekataraGdil.guru membantu
siswa mencapai tujuannya, maksudnya agar guru leaityak berurusan dengan
strategi dari pada pembelajaran informasi. Tugas gdalah mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerjasama untuk menemukan segaaty baru bagi anggota
kelas, sehingga dapat meningkatkan hasil belagasasi

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, gghpenulis mencoba untuk
mengangkat tema “Pembelajaran Ipa Topik Jenis-j&aisah Melalui Pendekatan

Contextual Teaching and LearnigGTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.



B. Rumusan dan Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusasalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana pembelajaran t®hgan pendekatabontextual
Teaching and Learnin¢CTL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswdgtopik
jenis-jenis tanah di kelas V SD Negeri 2 Kayuambdéacamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat.

Untuk lebih memperinci, rumusan masalah dalam peelini difokuskan
pada pengembangan model pembelajaran IPA dengark pkmasalahan seperti
terjabar melalui beberapa pertanyaan berikut:

1. Bagaimanakah pembelajaran IPA dengan menggunakaieketan CTL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?

2. Bagaimanakah penerapan pendekatan CTL dapat metkagkmotivasi siswa
dalam pembelajaran IPA?

Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dari tujdalam melaksanakan
penelitian ini maka ruang lingkup permasalahantdgigada:

1. Aspek yang dilihat dalam penelitian ini adalah hlsiajar siswa yang
mencakup proses dan hasil belajar.

2. Materi yang diajarkan dibatasi pada mata pelaj#?éntopik jenis-jenis tanah.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atka tajuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengedtahu



1. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajd?andengan menggunakan
pendekatan CTL.

2. Motivasi siswa dalam pembelajaran IPA dengan mengikan pendekatan CTL.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan PTK yang merupakself reflektive teaching’ini
akan memberikan manfaat yang berarti bagi persgardimstitusi di bawah ini:

a. Bagi Siswa: Penelitan ini diharapkan dapat menitigika pemahaman (hasil
belajar) siswa tentang konsep-konsep IPA, menikgkamotivasi dan aktivitas
belajar IPA, sehingga terbentuk lingkungan belayang lebih hidup dan
bermakna.

b. Bagi Guru: Dengan dilaksanakannya PTK ini Guru memoleh wawasan dalam
memilih dan menggunakan alternatif pembelajaran gyatepat dalam
menyampaikan materi IPA. Sehingga dapat memperlprdses pembelajaran,
dan mengembangkan profesionalisme keguruannya.

c. Bagi Sekolah Dasar: Hasil penelitian ini akan memkibe@ sumbangan yang baik
bagi sekolah itu sendiri dalam rangka perbaikaniegajpran IPA

d. Bagi PGSD Bumi Siliwangi : Hasil-hasil penelitiani juga dapat memberikan
bahan pertimbangan dalam pengembangan kegiatajarbelangajar IPA pada
mahasiswa.

e. Bagi Peneliti: Dapat memperluas wawasan pengetamemgenai pendekatan

CTL guna membantu siswa dalam meningkatkan hadijdve IPA. Hasil



penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untolemperbaiki dan
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, sehinggalala-kendala yang

dihadapi baik oleh guru maupun oleh siswa dapainiinalkan.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah sebagakbe
“Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada melaaran IPA topik jenis-jenis

tanah dengan menggunakan pendekatan CTL".

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap poko&lpakasalah yang
diteliti, dalam bagian berikut dijelaskan secar@rapional masalah yang dipandang
penting untuk dijelaskan.

1. Pendekatan kontekstual adalah suatu jenis pendedlatam suatu pembelajaran,
dimana pada saat terjadinya proses belajar mengjaj@a diberikan kesempatan
untuk menerapkan pemahaman serta kemampuan akadesti&ka dalam
berbagai variasi konteks, baik di dalam maupun udar | kelas, untuk
menyelesaikan permasalahan nyata atau yang disikamebaik secara sendiri-

sendiri maupun berkelompok Agustin, (dalam Wahdar2808:8).

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iirsiswa sebagai hasil

dari kegiatan pembelajaran. Dick dan Reiser (daNehdaniah, 2008:25).



10

G. Metode Penelitian

Untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan, fimeini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Keladassroom action researflyang mengacu pada
apa yang dilakukan guru di dalam kelas untuk melkeanbali, mengkaji secara
seksama dan menyempurnakan kegiatan pembelajangntglah dilaksanakan serta
memperbaiki proses pembelajaran yang kurang bérhasi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inuyaéndekatan kualitatif.
Tindakan yang dilakukan adalah tindakan kelas yemdiri dari beberapa siklus,
setiap siklus ada tahapan-tahapan yang harus did@p@aranya tahap perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Banyaknya sikiusg digunakan dalam penelitian

ini adalah sesuai dengan kebutuhan.

G. Subjek dan Lokas Penelitian

Subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas V y&egumlah 30 orang
terdiri dari- 9 orang siswa laki-laki dan 21 oranigwsa perempuan. Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN 2 Kayuamb&ecamatan Lembang

Kabupaten Bandung barat.



